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Dikirim: 25 Maret 2025 Tanah longsor merupakan bencana bagi daerah
Direvisi 29 Maret 2025 dengan ketinggian yang curam. Curah hujan tinggi
Diterima: 30 Maret 2025 seringkali menjadi faktor penyebab tanah longsor.

Tujuan pengabdian ini untuk mengedukasi warga SD
Negeri Wonolelo 3 Sawangan yang terletak di daerah
lereng Gunung Merapi dan menjadi daerah
langganan rawan longsor agar siap siaga ketika
menghadapi bencana longsor. Pengabdian dilakukan
dengan metode sosialisasi dan pelatihan mitigasi
tanah longsor bagi guru dan tenaga kependidikan SD
Negeri Wonolelo 3 Sawangan melalui program SPAB
(Satuan Pendidikan Aman Bencana) bersama MDMC
dan LLHPB Aisyah Kabupaten Magelang.
Pengabdian dilakukan pada 10 Desember 2024
dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang yang
terdiri dari guru dan tenaga kependidikan. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi terkait
mitigasi tanah longsor dapat diterima dan dipahami
oleh warga sekolah. Hal ini terlihat dari antusiasme
guru yang bertanya pada sesi tanya jawab.
Diharapkan setelah kegiatan pengabdian, warga SD
Negeri Wonolelo 3 dapat melakukan tindakan yang
tepat jika terjadi bencana tanah longsor.

Kata Kunci: Mitigasi; Sekolah; SPAB; Tanah Longsor

Pendahuluan

Wilayah Indonesia yang terbentang luas dengan persebaran daerah pantai,
daerah pegunungan, dataran rendah, maupun dataran tinggi yang membawa dampak
pada aktivitas masyarakat di sekitarnya. Pada masyarakat yang tinggal di daerah
dataran tinggi maupun lereng pegunungan tanah longsor menjadi salah satu bencana
alam yang sering terjadi di Indonesia. Bencana tanah longsor merupakan salah satu
bencana alam yang sering terjadi di Indonesia sebagai negara yang memiliki beragam
kondisi geografis dan topografi wilayah yang berbeda-beda (Pratiwi et al., 2022).

Tanah longsor merupakan salah satu kejadian alam yang terjadi di wilayah
pegunungan, terutama di musim hujan (Naryanto et al., 2019). Hal ini selaras dengan
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pernyataan Zulkifli et al. (2022) bahwa Indonesia merupakan salah satu negara rawan
bencana, salah satunya adalah tanah longsor. Menurut Arsyad et al. (2018), tanah
longsor biasa terjadi di daerah pegunungan dengan lereng yang relative curam. Hal
ini membuat tanah mudah tergerus air jika terjadi hujan lebat. Dampak bencana tanah
longsor mengancam keberlanjutan hidup masyarakat dan penyebabnya adalah
kondisi curah hujan yang tinggi, topografi lereng yang curam, kondisi tanah yang
rawan erosi, penggunaan lahan menjadi penting diperhatikan untuk mencegah dan
mengatasi bencana longsor di masa mendatang. Oleh karena itu perlu dilakukan
upaya peningkatan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi
longsor di daerahnya. Kesadaran masyarakat terutama peningkatan kewaspadaan
pada saat musim hujan dengan intensitas yang tinggi sangat diperlukan, begitu pula
dengan upaya penetapan jalur evakuasi yang tepat juga berpengaruh terhadap
proses penyelamatan warga (Susanti et al., 2017).

Provinsi Jawa Tengah merupakan daerah yang berpotensi mengalami tanah
longsor karena bentuk morfologis yang bervariasi seperti dataran tinggi dan bukit.
Selain itu, secara nasional, Jawa Tengah menduduki peringkat ketiga untuk wilayah
yang sering terjadi bencana tanah longsor (Ariyani, 2020). Data Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa jumlah masyarakat yang terdampak
bencana tanah longsor dari tahun 2018-2020 sebanyak 16.216 jiwa dengan jumlah
korban hilang dan meninggal sebanyak 50 jiwa (BPS, 2021). Sawangan sebagai salah
satu kecamatan di Kabupaten Magelang Jawa Tengah yang memiliki struktur tanah
curam, berbukit, dan menanjak menjadikan daerah ini menjadi salah satu daerah
rawan bencana longsor. SD Negeri Wonolelo 3 Sawangan terletak di lereng Gunung
Merapi dan Gunung Merbabu. Lingkungan sekolah ini sering mengalami tanah longsor
ketika curah hujan tinggi mengguyur wilayah Sawangan dan sekitarnya.

Kondisi SD Negeri Wonolelo 3 sendiri belum memiliki tanda-tanda maupun
arah dan titik kumpul evakuasi ketika terjadi bencana. Upaya guru selama ini dalam
menghadapi bencana hujan deras maupun tanah longsor yang melanda sekitar
sekolah dengan mengambil langkah meliburkan kelas jika terjadi hujan sangat lebat
dan berkabut, karena akses ke sekolah berisiko bagi sebagian siswa. Pengetahuan
warga sekolah terkait kesiapsiagaan bencana maupun manajemen risiko bencana
juga masih kurang. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi guna menambah
pengetahuan kesiapsiagaan bencana dan kesadaran tanggap terhadap bencana
tanah longsor yang sering melanda lingkungan sekolah. Sosialisasa terkait bencana
ini sejalan dengan Waladani et al. (2022) yang menyatakan bahwa edukasi terkait
mitigasi bencana merupakan salah satu pondasi masyarakat untuk mendapatkan
pengetahuan terkait bencana, terutama bencana tanah longsor. Sosialisasi
kebencanaan merupakan bagian dari mitigasi bencana. Mitigasi bencana dapat
diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana yang terjadi,
baik melalui pembangunan fisik maupun non-fisik dan peningkatan pengetahuan serta
kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana (Jayawardana, 2016). Dalam
pelaksanaan mitigasi bencana, salah satu hal yang diperlukan adalah kemampuan
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tanggap darurat dan sumber daya yang cukup dalam masyarakat (Agustin, 2014).
Berdasarkan latar belakang tersebut, Tim pengabdian UNIMMA melalui hibah DRTPM
tahun 2024 berkolaborasi dengan MDMC (Muhammadiyah Disaster Management
Center) Kabupaten Magelang dan LLHPB (Lembaga Lingkungan Hidup dan
Penanggulangan Bencana) Aisyah Kabupaten Magelang berupaya melakukan
sosialisasi mitigasi bencana dengan materi kesiapsiagaan bencana dan manajemen

risiko bencana tanah longsor.

Metode

Metode pengabdian ini terdiri atas beberapa tahap yang dapat dilihat pada

Gambar 1

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini anggota kelompok
pengabdian menyiapkan dan koordinasi
dengan pihak MDMC (Muhammadiyah
Disaster Management Center) Kabupaten
Magelang dan LLHPB (Lembaga Lingkungan
Hidup dan Penanggulangan Bencana) Aisyah
Kabupaten Magelang untuk mementukan
waktu dan materi sosialisasi yang tepat untuk
disampaikan kepada guru-guru di SD Negeri
Wonolelo 3. Kemudian menginformasikan
kepada pihak sekolah ketika  waktu
pelaksanaan sosialisasi di sekolah sudah fix

2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi
Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan
menghadirkan pemateri yang terdiri atas ketua
MDMC Kabupaten Magelang dan beserta
Sekretaris LLHPB Aisyah Kabupaten Magelang
sebagai narasumber kegiatan sosialisasi mitigasi
bencana tanah longsor di SD Negeri Wonolelo 3.
Sosialisasi  dilaksanakan pada tanggal 10
Desember 2024 selama +/- 3 jam di salah satu
ruang kelas dan dihadiri sekitar 20 orang, baik
guru maupun karyawan. Dalam pelaksanaan
kegiatan, tim pengabdian melibatkan semua
anggota, baik tim dosen maupun mahasiswa.

3. Tahap Evaluasi
Pembentukan Tim Satuan Pendidikan Aman
Bencana di sekolah untuk menciptakan
sekolah aman bencana

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di SD Negeri Wonolelo 3

Hasil

Pada tanggal 10 Desember 2024 diadakan kegiatan sosialisasi kepada guru
dan karyawan di SD Negeri Wonolelo 3 Sawangan terkait mitigasi tanah longsor.
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Sosialisasi ini terlaksana sebagai bagian dari kegiatan tim pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Muhmmadiyah bekerja sama dengan MDMC Kabupaten
Magelang dan LLHPB Aisyah Kabupaten Magelang dalam menumbuhkan kesadaran
kesiapsiagaan bencana tanah longsor bagi warga sekolah yang berlokasi di daerah
rawan longsor dan termasuk daerah dengan curah hujan tinggi. Kegiatan sosialisasi
diselenggarakan di salah satu ruang kelas yang dihadiri oleh Pak Purwata selaku
kepala sekolah beserta para guru SD Negeri Wonolelo 3 sejumlah 20 orang. Kegiatan
sosialisasi ini menghadirkan langsung Ketua MDMC Kabupaten Magelang yaitu Didik
Wahyu Nugroho, S.T. beserta Sekretaris LLHPB Aisyah Kabupaten Magelang yaitu
Ns.Daryati Retno Cahyaningsih, S.Kep. Kegiatan sosialisasi ini sebagai langkah awal
dalam upaya mitigasi tanah longsor di lingkungan sekolah. Hal ini selaras dengan
pernyataan Zulfa and Widyasamratri (2023) yang mengemukakan bahwa upaya
mitigasi bencana longsor baik secara struktural maupun non struktural berdasarkan
urgensi yang harus diterapkan sesuai klasifikasi tingkat risiko bencana longsor
(Gambar 2).

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Kesiapsiagaan
Bencana Tanah Longsor
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Manajemen Bencana
Tanah Longsor

Kegiatan sosialisasi berlangsung selama 2 jam berisi paparan materi terkait
mitigasi dan manajemen menghadapi bencana tanah longsor. Materi pertama
disampaikan oleh Ns.Daryati Retno Cahyaningsih, S.Kep. terkait kesiapsiagaan
bencana tanah longsor dan pembentukan tim siaga bencana di SD N Wonolelo 3.
Kemudian dilanjutkan paparan materi kedua disampaikan oleh Didik Wahyu Nugroho,
S.T. terkait manajemen bencana longsor. Tujuan sosialisasi dimaksudkan untuk
mempersiapkan kesiapsiagaan warga sekolah dalam menghadapi ancaman bencana
alam tanah longsor akibat curah hujan yang tinggi dan letak geografis sekolah yang
berada di Kawasan lereng Gunung Merapi (Gambar 3). Setelah sesi pemaparan
materi, diadakan sesi tanya jawab antara pemateri dan peserta. Peserta tampak
antusias bertanya terkait dengan bencana tanah longsor serta berbagi pengalaman
terkait dengan apa saja yang pernah dilakukan di sekolah saat terjadi hujan deras.
Selain itu, diakhir acara, untuk peningkatan penanganan bencana di sekolah,
disepakati untuk dibentuknya Tim Satuan Pendidikan Aman Bencana di SD Negeri
Wonolelo 3.

Diskusi

Materi kesiapsiagaan dan manajemen bencana tanah longsor disampaikan
kepada pihak sekolah dimaksudkan agar dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan sekolah dalam melaksanakan simulasi bencana tanah longsor yang
akan diadakan di sekolah pada pertemuan pelatihan selanjutnya. Simulasi bencana
yang diadakan di sekolah juga dimaksudkan untuk melatih kesiap-siagaan guru,
siswa, dan warga sekolah dalam proses evakuasi ketika sewaktu-waktu bencana
tanah longsor terjadi di sekolah.

Kegiatan sosialisasi ini menunjukkan hasil dan respon positif dari warga
sekolah terutama guru dan karyawan SD Negeri Wonolelo 3. Hal ini terlihat dari
antusiasme guru dan tenaga pendidikan dalam memberikan pertanyaan saat sesi
tanya jawab berlangsung. Hal ini sejalan dengan Amri et al. (2022) yang menyatakan
bahwa kegiatan sosialisasi mitigasi bencana di sekolah dasar dapat meningkatkan
pengetahuan guru di sekolah dasar. Ariyani (2020) menemukan bahwa pendidikan
mitigasi bencana tanah longsor memiliki pengaruh terhadap pengetahuan masyarakat
terkait bencana tanah longsor di Desa Melung Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas. Penelitian yang dilakukan oleh Ayub et al. (2021) juga menemukan
pendidikan mitigasi bencana tanah longsor merupakan tindakan yang tepat untuk
memenuhi kebutuhan pengetahuan warga sekolah terkait bencana tanah longsor.

Pasca kegiatan sosialisasi ini sekolah akan menindaklanjutinya dengan
membentuk tim Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) sebagai langkah awal
dalam menciptakan sekolah aman bencana. Hal ini sejalan dengan Suleman (2024)

49)



PUBLIKAS! KEGIATAN SIGDIMAS : Publikasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat
SlGDIMHS|PENGABDIAN MASYARAKAT Vol. 03, No. 01, April, 2025, pp. 45 - 51

yang menyatakan bahwa pelatihan keterampilan tanggap darurat melalui sekolah
siaga bencana dapat menjadi salah satu cara meningkatkan keterampilan tanggap
darurat warga sekolah yang meliputi siswa, guru, dan staf. Selain pembentukan tim
SPAB, langkah lainnya adalah pemasangan tanda-tanda penunjuk arah dan titik
kumpul ketika terjadi bencana di sekolah. Pendampingan dan sosialisasi mitigasi
bencana sangat dibutuhkan sekolah sebagai bentuk kesiapsiagaan warga sekolah
akan bencana longsor yang sering melanda. Hal ini selaras dengan pernyataan
Naryanto et al. (2019) yang mengemukakan bahwa beberapa permukiman yang
mempunyai risiko tinggi dan sedang terhadap longsor, perlu dibangun peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat, pemasangan sistem peringatan dini longsor serta untuk
jangka panjang adalah relokasi pada daerah yang aman jika memang kondisi semakin
parah. Penelitian lain juga menemukan bahwa pengetahuan dan sikap terkait dengan
bencana tanah longsor berpengaruh terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana tanah longsor di daerah Pasir Jaya, Bogor (Chotimah, 2019).

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi ini sudah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran guru terkait kesiapsiagaan dan manajemen ketika terjadi bencana tanah
longsor di lingkungan sekolah. Pasca kegiatan sosialisasi ini sekolah akan
menindaklanjutinya dengan membentuk tim SPAB sebagai langkah awal dalam
menciptakan sekolah aman bencana. Langkah selanjutnya adalah pemasangan
tanda-tanda penunjuk arah dan titik kumpul ketika terjadi bencana di sekolah.
Pendampingan dan sosialisasi mitigasi bencana diharapkan menjadi dasar bentuk
kesiapsiagaan warga sekolah dan manjemen sekolah terhadap bencana longsor di
lingkungan sekolah. Selain itu, sekolah juga berkomitmen membentuk Tim Satuan
Pendidikan Aman Bencana.
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